






1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemanfaatan tanaman obat merupakan salah satu alternatif dalam menjaga 
kesehatan maupun mengobati suatu penyakit. Salah satu tanaman yang telah 
dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan adalah daun kumis kucing. Salah satu 
komponen utama yang terkandung dalam tanaman ini adalah sinensetin adalah 
senyawa dari golongan flavonoid yang dapat melemasakan otot-otot dinding bagian 
dalam pembuluh sehingga memberikan efek diuretik (Himani et al., 2013). 
Daun kumis kucing telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional sebagai 
seduhan teh celup dan bentuk kapsul baik dalam bentuk tunggal maupun campuran. 
Oleh karena itu perlu dikembangakan bahan obat dalam bentuk ekstrak yang 
terstandar dan selanjutnya dikembangakan dalam bentuk sediaan tablet ekstrak 
daun kumis kucing. 
Untuk megembangkan sediaan tablet ekstrak daun kumis kucing, perlu 
dilakukan studi praformulasi dari sifat fisika kimia ekstrak dan stabilitas kimia dari 
komponen aktifnya. Ekstrak daun kumis kucing relatif stabil terhadap kelembaban 
dan panas, sedangkan sifat fisik ekstrak daun kumis kucing kental, dan mempunyai 
daya ikat yang rendah. Oleh karena itu sulit untuk dibentuk menjadi granul yang 
kompak dan dapat membentuk tablet yang memenuhi persyaratan. Untuk dapat 
menjadi tablet yang memenuhi persyaratan pada pengembangannya dibuat dengan 
metode granulasi basah. Metode ini diharapkan dapat memperbaiki kompaktibilitas 
tablet ekstrak daun kumis kucing sehingga dapat memenuhi persyaratan. Beberapa 
bahan pengikat yang sering digunakan dalam pembuatan tablet metode granulasi 
basah diantaranya adalah PVP K30, Gelatin, dan turunan selulose seperti HPMC, 
CMC-Na dan Metil selulose. Dapat diketahui bahwa selulosa dan turunannya 
memiliki efek pengikat yang sangat baik pada proses granulasi basah. Selain itu 
dapat juga digunakan sebagai agen penutup rasa (Shorki,2013).  
Pada penelitian ini dipilih bahan pengikat Metil selulose untuk 




selulose memiliki daya ikat yang kuat, mudah larut dalam air dan stabil. Polimer ini 
merupakan bahan hidrokoloid yang mempunyai viskositas yang cukup tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas, dilakukan pengoptimasian terhadap tablet 
ekstrak daun kumis kucing yang dibuat secara granulasi basah dengan penambahan 
bahan pengikat metil selulose dengan kadar 0,5%, 1% dan 2%. Sehingga dapat 
mengetahui optimasi kadar metil selulose yang dapat menghasilkan tablet yang 
memenuhi persyaratan.  
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh kadar bahan pengikat Metil selulose 0,5%, 1%, dan 
2% terhadap   mutu fisik tablet ekstrak daun kumis kucing dan optimasi kadar Metil 
selulose yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan tablet yang memenuhi 
persyaratan ?  
1.3 Tujuan Penelitan 
Menentukan pengaruh kadar bahan pengikat Metil selulose 0,5%, 1%, dan 
2% terhadap mutu fisik tablet ekstrak daun kumis kucing dan optimasi kadar Metil 
selulose yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan tablet yang memenuhi 
persyaratan ? 
1.4 Hipotesis 
Perbedaan kadar Metil selulose 0,5%, 1% dan 2% dalam tablet ekstrak daun 
kumis kucing akan menyebabkan perbedaan mutu fisik tablet, meningkatkan 
kekerasan, menurunkan kerapuhan dan waktu hancur tablet semakin lama. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diketahui optimasi kadar Metil 
selulose yang dibutuhkan untuk menghasilkan tablet yang memenuhi persyaratan, 
dan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk pengembangan formulasi tablet 
ekstrak daun kumis kucing dengan bahan pengikat metil selulose. 
